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Dalam bab ini peneliti akan memaparkan desain penelitian, data dan sumber 
data, pengumpulan data, analisis data, dan keabsahan data. 
 
3.1 Desain Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan cara menerapkan metode deskriptif kualitatif. 
Menurut Whitney, deskriptif kualitatif adalah penelitian untuk mencari fakta-fakta 
dengan interpretasi yang tepat (dalam Nazir, 2013:63). Menurut Bogdan dan Taylor, 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang diamati. pendekatan ini diarahkan 
pada latar dan individu tersebut secara holistic (utuh) (Moleong, 2002:3).  
Menurut Anggiani (2017:61-62), penelitian kualitatif bukanlah penelitian yang 
menggunakan angka-angka dengan uji statistik dalam penganalisaannya, namun 
lebih kepada pemahaman dan pemaknaan terhadap fenomena-fenomena sosial baik 
itu mengenai kehidupan masyarakat, tingkah laku, fungsional organisasi, dan lain 
sebagainya yang terjadi di lapangan. Pernyataan tersebut relevan dengan keinginan 
peneliti dalam menggambarkan strategi kesantunan tindak tutur direktif pada drama 
televisi School 2013, sehingga metode deskriptif kualitatif dirasa paling cocok dan 
memungkinkan untuk diterapkan pada penelitian ini. Adapun desain penelitiannya 
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3.2 Data dan Sumber Data 
Data yang diperoleh dalam 
penelitian ini berupa tuturan 
direktif dengan fungsi meminta 
yang terdapat dalam sumber data. 
Sumber data dalam penelitian ini 
adalah drama televisi School 2013 
sebanyak 16 episode dengan 
durasi rata-rata 60 menit, beserta 
transkrip drama televisi School 
2013 yang diakses melalui VIKI.  
 Drama televisi School 2013 disiarkan pada tanggal 3 Desember tahun 2012 
2012 hingga 28 Januari tahun 2016 di salah satu stasiun televisi Korea yang 
bernama KBS.  School 2013 merupakan seri drama “School” ke-5. Latar tempat 
drama televisi ini sebagian besar berada di sekolah yang bernama SMA Seung-Ri. 
SMA Seung-Ri merupakan salah satu sekolah yang memiliki reputasi terburuk 
berdasarkan nilai di Seung-Ri. Drama televisi ini bercerita mengenai Go Nam-Soon 
(diperankan oleh Lee Jong-Suk) yang sering dirundung oleh teman kelasnya yang 















kesantunan positif dan 




Gambar 3.1 Poster Drama Televisi School 2013 
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Nam-Soon berubah semenjak sahabat di masa lalunya, yaitu Heung-Soo 
(diperankan oleh Kim Woo-Bin) dipindahkan ke SMA Seung-Ri. Selain itu, drama 
ini juga menceritakan tentang hubungan serta konflik antara murid dan guru wali 
kelas 2 yaitu Jung In-Jae (diperankan oleh Jang Na-Ra) dan Kang Se-Chan 
(diperankan oleh Daniel Choi). 
 
3.3 Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data pertama yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
studi kepustakaan. Nazir (2013:93) mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan 
studi kepustakaan adalah teknik pengumpulan data dengan mengadakan studi 
penelitian terhadap buku-buku, literatur-literatur, catatan-catatan, laporan yang ada 
hubungannya dengan masalah yang dipecahkan. Pengumpulan data sangat penting 
karena pembuktiannya dilakukan secara logis dan rasional melalui pendapat, teori, 
hukum-hukum yang diterima kebenarannya baik yang menolak maupun yang 
mendukung hal tersebut (Anggiani, 2017:74). Dalam hal ini peneliti mendalami, 
mencermati, menelaah, dan mengidentifikasi pengetahuan yang ada dalam 
kepustakaan (jurnal, sumber bacaan, buku-buku referensi, atau hasil penelitian lain). 
Selain itu, metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode simak, 
sedangkan teknik yang digunakan adalah teknik simak bebas cakap dan teknik catat. 
Berdasarkan Mahsun (2007:29), metode simak adalah metode yang digunakan 
untuk memperoleh data dengan melakukan penyimakan terhadap penggunaan 
bahasa. Metode simak selanjutnya digunakan secara cermat dengan menggunakan 
teknik simak bebas cakap dan teknik catat sebagai berikut. 
1) Teknik simak bebas cakap 
Dalam teknik simak bebas cakap, peneliti hanya berperan sebagai pengamat. 
Peneliti menyadap perilaku berbahasa di dalam peristiwa tutur tanpa terlibat dalam 
peristiwa tutur tersebut (Mahsun, 2007:29). Teknik simak bebas cakap cocok 
digunakan dalam penelitian ini karena peneliti tidak terlibat dalam peristiwa tutur 
secara langsung dan hanya menjadi pengamat objek penelitian, yaitu dialog drama 
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2) Teknik catat 
Menurut Mahsun (2007:29), teknik catat adalah teknik lanjutan yang dilakukan 
ketika menerapkan metode simak. Dalam teknik ini, peneliti mencatat semua data 
yang diperoleh dari objek penelitian, yaitu tindak tutur direktif dalam dialog drama 
televisi School 2013. 
Hasil dari teknik simak dan teknik catat berupa tuturan yang mengandung 
tindak tutur direktif dalam dialog drama televisi yang selanjutnya akan dianalisis. 
 
3.4 Analisis Data 
Dalam analisis data penelitian ini, terdapat empat tahap atau proses, yaitu 
reduksi data, pengorganisasian, interpretasi, dan penarikan kesimpulan (Fielding & 
Fielding, 2008; Junaid, 2016). Penjelasan lebih lanjut mengenai empat tahap 
tersebut adalah sebagai berikut. 
1) Reduksi data 
Tahap ini diartikan sebagai suatu proses mengidentifikasi data mentah yang 
telah diperoleh dengan melakukan langkah summary, pengkodean, dan kategorisasi. 
Miles dan Huberman dalam Afrizal (2014:174) menyatakan bahwa kodifikasi data 
merupakan tahap pengkodingan data, yaitu peneliti memberikan ama terhadap hasil 
penelitian. Pertama-tama, reduksi data dilakukan dengan cara memisahkan tuturan 
direktif secara satu persatu dengan memberi kode. Penelitian ini hanya berfokus 
kepada tindak tutur direktif dengan fungsi meminta (requestives). Maka dari itu, 
peneliti hanya membuat tabel kategorisasi tindak tutur direktif dengan fungsi 
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뭐 그 상황으로는 워드도 못 칠테니까 아이디어나 좀 
보태시죠.  
(Mwo geu sang-hwa-ngeu-ro-neun weo-deu-do mot chil-
the-nikka ai-di-eo-na jom bo-thae-si-jyo)  
Tolong berikan idenya kepada saya karena anda tidak bisa 
mengetik Word dengan keadaan seperti itu. 
(6,16:22-
16:25) 
Keterangan: RV1 adalah data pertama yang termasuk tindak tutur direktif dengan 
fungsi requestives. 
Setelah menemukan data tindak tutur direktif dengan fungsi meminta 
(requestives), langkah selanjutnya adalah melakukan kategorisasi fungsi tindak 
tutur direktif dengan fungsi meminta (requestives) yang dikalkulasikan berdasarkan 
sub-strategi kesantunan positif dan negatif Brown dan Levinson. 
Tabel 3.2 Sub-Strategi Kesantunan Positif 1: Memperhatikan kondisi, minat, 
keinginan, kelakuan, dan barang-barang lawan tutur (Notice, attend to H (his 







뭐 그 상황으로는 










Tuturan RV39 yang dituturkan 
oleh guru Kang merupakan 
wujud strategi kesantunan 
positif dengan menggunakan 
sub-strategi 1, yaitu 
memperhatikan kondisi lawan 
tutur. Tuturan RV39 yang 
dituturkan oleh guru Kang 
dapat memberikan kepuasan 
terhadap muka positif guru 
Jung karena, tuturan tersebut 
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Tolong berikan idenya 
kepada saya karena anda 
tidak bisa mengetik Word 
dengan keadaan seperti 
itu. 
menunjukkan bahwa guru 
Kang memperhatikan kondisi 
guru Jung yang tidak 
memungkinkan untuk 




Tahap ini diartikan sebagai proses mengumpulkan atau menyatukan informasi 
data yang dihasilkan dari identifikasi awal atau reduksi data. Langkah ini bertujuan 
untuk mengetahui jumlah penggunaan strategi kesantunan positif dan strategi 
kesantunan negatif dalam fungsi tindak tutur direktif dengan fungsi meminta 
(requestives) pada dialog drama televisi “School 2013” 
Tabel 3.3 Tabulasi Data Sub-Strategi Kesantunan Positif 
No Sub-strategi Kesantunan Positif Jumlah Persentase 
(%) 
1. Sub-strategi 1: memperhatikan minat, keinginan, 
kelakuan dan barang-barang lawan tutur 
2 2.4% 
Jumlah penggunaan sub-strategi positif - (%) 
 
Tabel 3.4 Tabulasi Data Kombinasi Penggunaan Sub-Strategi Kesantunan 
Positif 
No Kombinasi Sub-Strategi Jumlah 
1. 
Sub-strategi 4: menggunakan penanda yang menunjukkan 
kesamaan jati diri atau kelompok, sub-strategi 7: menimbulkan 
persepsi sejumlah persamaan penutur dan lawan tutur  
1 
Jumlah penggunaan kombinasi sub-strategi positif - 
Persentase penggunaan kombinasi sub-strategi positif (%) 
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Tabel 3.5 Kombinasi Strategi Kesantunan Positif dan Negatif 
No Kombinasi Sub-Strategi Jumlah 
1. 
Sub-strategi positif 5 (mencari dan mengusahakan persetujuan); 
sub-strategi positif 12 (Melibatkan lawan tutur dan penutur 
dalam suatu kegiatan tertentu) sub-strategi 13 dan sub-strategi 
negatif 4 (mengurangi kekuatan atau daya ancaman terhadap 
muka lawan tutur) 
1 
Jumlah penggunaan kombinasi strategi positif dan negatif - 
Persentase penggunaan kombinasi strategi positif dan negatif (%) 
 
3) Interpretasi 
Setelah menganalisis data, tahap selanjutnya adalah interpretasi data. 
Interpretasi data bertujuan untuk menghasilkan kesimpulan berdasarkan rumusan 
masalah penelitian. Pemahaman informasi, teori, dan keilmuan (pengetahuan) 
peneliti perihal masalah yang diteliti berperan penting dalam proses interpretasi 
data. 
4) Penarikan Kesimpulan 
Tahap selanjutnya adalah penarikan kesimpulan. Sebelum melakukan 
penarikan kesimpulan, dibutuhkan pengecekan ulang terhadap hasil analisis agar 
terhindar dari kesalahan. Afrizal (2014:178-180) menambahkan bahwa pengecekan 
tersebut sebaiknya diulang-ulang agar dapat diperoleh sebuah hasil yang maksimal. 
 
3.5 Keabsahan Data 
Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi data. 
Triangulasi merupakan cara yang paling umum digunakan bagi peningkatan 
validitas dalam penelitian kualitatif (Sutopo, 2002:7-8). Bachri (2010:56) 
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1) Triangulasi sumber 
Triangulasi sumber berarti membandingkan atau melakukan pengecekan ulang 
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui sumber yang berbeda. 
Misalnya, membandingkan hasil pengamatan dengan wawancara;membandingkan 
antara apa yang dikatakan umum dengan yang dikatakan secara pribadi;atau 
membandingkan hasil wawancara dengan dokumen yang ada. 
2) Triangulasi waktu 
Triangulasi waktu digunakan untuk validitas data yang berkaitan dengan 
perubahan suatu proses dan perilaku manusia, karena perilaku manusia mengalami 
perubahan dari waktu ke waktu. Untuk mendapatkan data yang sahih melalui 
observasi, peneliti perlu mengadakan pengamatan tidak hanya satu kali pengamatan 
saja. 
3) Triangulasi Teori 
Triangulasi teori adalah memanfaatkan dua teori atau lebih untuk diadu atau 
dipadu. Untuk itu, diperlukan rancangan penelitian pengumpulan data dan analisis 
data yang lebih lengkap. Dengan demikian, hasil yang akan didapatkan bisa 
menjadi lebih komprehensif. 
4) Triangulasi Peneliti 
Triangulasi peneliti adalah menggunakan lebih dari satu peneliti dalam 
mengadakan observasi atau wawancara. Masing-masing peneliti memiliki gaya, 
sikap, dan persepsi yang berbeda dalam mengamati suatu fenomena, maka hasil 
pengamatan fenomena yang sama dapat berbeda. Pengamatan dan wawancara 
dengan menggunakan dua atau lebih pengamat/pewawancara dapat menjadikan 
hasil data yang diperoleh lebih absah. Sebelumnya, peneliti perlu mengadakan 
kesepakatan dalam menentukan kriteria atau acuan pengamatan dan wawancara. 
5) Triangulasi Metode 
Triangulasi metode adalah usaha melakukan pengecekan keabsahan data, atau 
melakukan pengecekan keabsahan temuan penelitian. Triangulasi metode dapat 
dilakukan dengan menggunakan lebih dari satu teknik pengumpulan data untuk 
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Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi teori 
dan triangulasi sumber. Triangulasi teori dilakukan dalam menguji keabsahan data 
menggunakan perspektif atau teori lebih dari satu agar dapat menarik kesimpulan 
yang lebih utuh. Selain itu, triangulasi teori dilakukan dalam menguji keabsahan 
data dengan melakukan wawancara dengan ahli yang berkaitan dengan penelitian 
ini.  
  
